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PENDAHULUATN

Menganaiisa suatu karja musik merupakan kenik-
matan tersendiri. Penyelidikan mengenai struktur sebuah
karya musik tidak kalah rumit, dan tidak kalah teliti-
nya dengan penelitian seorang sarjana yang menyelidiki
sel-sel dengan menggunakan mikroskop, sebab musik bukan
1lah benda mati melainkan organisme yang hidup. Sebuah
tema dari suatu karya musik tidak hanya mempunyéi suatu
struktur, tetapi mengandung pula suatu isi dan nilai
rasa yang dalam., Musik adalah  bagian dari kebudayaan
manusia yang mempunyai nilai setaraf dengan seni - seni
yang lain. Musik merupakan pernyataan manugia ‘terhadap
suka dan duka, seméngat dan berbagai ungkapan perasaan
lainnya. Namun demikian bagaimanapun bentuk dan wujud-—
nya bunyi dan perasaan, hakekat yang paling tinggi dari
musik adalah keindahan. Jadi keindahan inilah yang ha-
rus diungkapkan dan dihidupkan kembali oleh seniman-se-
niman pelaksana. | |

Dalam pelaksanaannya, seseorang yang akan memain-
kan suatu karya musik, memerlukan persiapan - persiapan
yang cukup matang. Misalnya persiapan tehnik ketrampil-
an, pengetahuan tentang bentuk musik, latar belakang
terciptanya suatu komposisi - musik, biografi komponis
dan aliran yang dianut olehlkomponis'fersebut.'

Dengan dasar inilah penulis memberanikan diri
mencoba menganalisa Konserto untuk biola dalam A mayor

K. 219 karya/Wolfgang Amadeus Mozart, séﬁagai'judul kar-

1
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ya tulis. Hal ini sesuai dengan kegiatan penulis sebagai

seorang yang berkecimpung di dalam dunia musik péda U~

mumnya, musik biola pada khususnya. Dalam penulisan kar-
ya tulis ini penulis membagi menjadi empat bab.

Bab pertama membahas mengenai instrumen biola.
Seperti halnya tiap instrumen yang lain, sejak diketemu-
kan terus mengalami perkembangan. Demikian jﬁga dengan
instrumen biola, sebelum kita mengenal biola dengan ben-
tuk seperti sekarang, ternyata telah mengalami proses
perkembangan yang cukup lama.

Bab kedua mengenai konserto pada jaman Klasik.

Di sini penulis membahas mengenai asal-usul konserto,

sebab konserto-konserto péda jaman Klasik hanyalah me-

rupakan perkembangan dari konserto-konserto yang sudah
ada sebelumnya.

Bab ketiga adalah Analisa Struktural Konserto Bi-
la No: 5 dalam A mayor K. 219 karya Wolfgang Amadeus Mo-
zart. Judul ini di dalamnya dibagi lagi menjadi beberapa
sub judul, antara lain:

A. Biografi singkat dari Wolfgang Amadeus Mozart. Di gi-
ni dibahas perjalanan hidup Mozart dan karya - karya
musiknya. '

B. Konserto biola menurut gaya Mozart, Dalam menguraikan
konserto biola menurut gaya Mozart, penulis mengana-
lisa berdasarkan latar belakang W.A. Moiart, partitur
konserto biola dalam D mayor K. 218 yang ditulis oleh

Prof., Rudolf Gerber, dan berdasarkan pengaiéman penu-
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1is selama belajar biola di Sekolah Menengah Musik
' hingga di Jurusan Musik Fakuitas Kesenian, Institut
Seni Indonesia Yogyekarta. |
C. Analisa struktural dari konserto biola dalam A mayor
karya W.A. Mozart. Penulis sengaja hanya menganalisa
bagian pertama dari konserto tersebut, karena bagian
ini telah cukup mewakili karya musik tersebut secara
keseluruhan, bahkan bagian pertama inilah yang meng-
gunakan bentuk sonata.

Bab keempat adalah berupa Kesimpulan dan Saran-
saran. Demi kemajuan musik biola di Indonesia pada umum
nya; dan di Jurusan Musgik PFakultas Kesenian khususnya,
yang sekaligus merupakan wadah pendidikan‘bagi calon-ca
lon pemain biola yang berbobot, maka penulis memberani-
kan diri mengajuken heberapa saran yang mungkih dapat
bermanfaat.,

Dalam pengumpulan data untuk penulisan karya tu-
lis ini penulis menggunakan beberapa sumber ialah:

1. Kepustakaan

2, Pita kasget rekaman dan Diskografi

Dengan menganalisa secara teliti bentuk musik
yang akan dimainkan, mengenal komponis dan gayanya, me-
ngetahui latar belakang penciptaannja, make diharapkan
para pemain biola dapat memainkan karya-karya musik de-
ngan baik dan benar sesuai dengan maksud komponis serta
jamannya.

Hérapan penulis, semoga penulisan karya tulis
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yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi pemain

biola KkKhususnya_ dan para pecinta musik pada umumnya.
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BAB I

BIOLA DAN FUNGSINYA DALAM MUSIK

Ca -

A, Latar belakang perkembangan instrumen biola

Di dalam sejaféhnya, ingtrumen biola mengalami
perkembangan yang sangat lama. Sejak bentuk biola yang
masih sederhana, hingga bentuk biola yang kita kenal se-

‘karang. Mengenai sejarah terbentuknya instrumen biola
telah diselidiki oleh beberapa ahli sejarah musik, keba-
nyakan mereka mempunyai pendapat yang berbeda-beda..

Ada yang berpendapat bahwa instrumen biola meru-
pakan perkembangari dari alat musik gesek yang bhernama

Ravanagtron, yang telah digunakan oleh orang-orang India

atau Hindustan, Instrumen ini menurut legenda, didapat-
kan oleh raja Ravana yang berkepala sepuluh dari Ceylon

(5000 S.M).1 Ravanastron merupakan sepotong bambu yang

pada bagian pangkal terdapat sebuah bumbung kecil, dan
bagian atasnya ditutup dengan kulit ular yang berfungsi
sebagai kotak resonansi. Penggeseknya dibuat dari bambu
yang melengkung dengan rambut-rambut yang direntangkan.

Kecuali instrumen di atas terdapat alat-alat mu-
sik gesek, yaitu Sarinda, dan sering disebut dengan na-
ma Saroh. Alat lain yang mempunyai bentuk hampir sama

dengan Sarinda adalah Sarungie, Kedua instrumen gesek

1 Hidup den Musik, Majelsh seni Musik, 1953 Th.I
No. 1 hal. 17. ‘ |
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ini lahir lebih muda dari pada Ravanastron.

Di Persia orang telah menemukan instrumen musik
gesek yang umurnya lebih tua dari pada Saroh. Instrumen

ini disebut Kemangeh. Kemangeh dibentuk dengan bumbung

suare yang dibuat dari tempurung kelapa yang dipotong
ditengahnya, sedang lehernya berbentuk silinder yang ju-~
ga berfungsi sebagai papan jari.

Di Arab terdapat instrumen gesek yang terkenal

"dengan nama Rebab., Tetapi ternyata instrumeﬁ“ini terda-
pat juga di Afrike dan Persia. Orang Arab telah memper-
kenalkan Rebab mereka di Afrika utara pada kira—kira 8-
bad ke VI, kemudian oleh orang-orang Moor dibawa ke Ero-
pa dan dikenal oleh bangsa-~bangsa di Eropa pada abad ke
IX% Kenyataan menunjukan bahwa rebab inilah satu-satu -
nya instrumen gések dari Timur, dan kita kenal di Indo-
nesia digunakan sebagai instrumen yang penting di dalam
musik gamelan.

Di Eropa juga dikenal beberapa instrumen gesek,
misalnya Crouth den Lyra. Kedua instrumen ini- ~sangat
Yerbeda bentukriya. Crouth menyerupai instrumen gesek ja-
man sekarang, yaitu blola pada gaat ini., Sedangkan Lyra
menyerupai Mandoline. Alat-alat yang termasuk dalam ty-

pe Viool yaitu:' Crouth, Vielle, Viola, dan Viool, Yang

termasuk dalam type Mandolin yaitu¢ Lyra dan Rebec, alat

2 Ipid., hal. 18
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ini mempunyai bermacam-macam nama seperti Rubebe, Rebel-

3

le dan Gigue.

' Lyra sudah dikenal sejak abad ke IX yang diper-
gunaken dalam upacara-upacara Keagamaan di Gere ja, teta-
pi setelah abad ke XIII Lyra sudah tidak dipergunakan
lagi. Lyra mempunyai bumbing suara yang makin keatas
makin mengecil, sedangkan pada bagian yang kecil me rupa~-
kan leher dari Lyra dan berakhir dengan cantelaﬁ senar,
Lyra waktu itu hanya menggunakan satu senar saja. Ben-
tuk lubang suars menyerupai huruf @, R

Dari beberapa instrumen gesek yang telah terse-

but diatas, ternyata Rebec yeng paling mirip dengan bio-
la sekarang. Rebec termasuk svatu instrumen geéek yang
lebih disenangi orang dari pada Lyra. Kemungkinan besar
bahwa Rebec merupakan nenek moyang dari biola, dilihat
dari cara menggeselmya yang sama dengan biola. Jika di-
1ihat dari senarnya, maka Rebec mempunyai tiga utas da-
wai yang distem dengan jarak kwint, yaitu ¢ G D A. Oleh
karena itu Rebec sering disebut juga biola dengan tiga
dawai. Akan tetapi dalam hal bentuk dan karaktef suara-
nya kedua instrumen tersebut berbeda, Rebec -mempunyai
bentuk yang sangat sederhana dan suaranya keras' serta
sengau. Instrumen ini‘sering digunakan pada upacara-u-

pacara keagamaan dan untuk mengiringi tari-fggzaﬁ. Je-~

3 Ipid., hal 18.
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nis Rebec yang terdapat di Jerman bentuknya lebih kecil
dan dinamakan ggggg.

Gigue sering dipergunakan untuk memainkan lagu-
lagu yang sifatnya gembira dengan alunan suara lebih
tinggi dari pada Rebec. T P S

Crouth mulai dikenal dan dipergunakan pada abad
ke VI, Senar yang dipergunakan pada mulanya tiga utas
tali, tetapi kemudian menjadi enam utas tali, sedangkan
dua diantaranya merupakan homels ( pendengung ).

Pada kira-kira abad IX munculah instrumen Vielle

yang sangat disenangi oleh para Troubadour, ( pencipta

nyanyian seni dari Perancis selatan ). Keluarga Vielle
ada bermacam-macam, perbedaannya hanya pada ukuran be-

" sar dan kecilnya. Dan pada umumnya instrumen itu meng-
gunakan lima utas senar. Pada abad ke XII Vielle menga-
lami perkembangan dengan bentuk kam yang melengkung. De-
ngan perubahan ini maka mungkinlah untuk memainkan selu-
ruh senar,

Perkembangan bentuk biola semakin lama semakin
baik dan semakin menuju ke kesempurnaan. Seperti kita
ketahui bahwa dulunya instrumen-instrumen gesek masih
menggunakan krip-krip atau tempat jari, untuk menunjuk-
kan tempat nada-nada dengan menggunakan balok-balok lo-
gam, seperti halnya pada krip yang dipakai pada gitar
sekarang.

Miller berpendapaf bahwa di dalam praktek biduan-

‘biduan s&&éh biasa bermain improvisasi dengah iringan
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dalam nyanyian mereka yang memakai Vielle. Instrumen
itu adalah instrumen gesek &ang terpenting dalam abad
pertengahan dengan empat senar dan satu senar dron( pen-
dengung ) serta penggesek.4 Sebelum abad ke XVI instru-
men-instrumen ini berfungsi sebagai iringan nyanyian,
sebagai alat untuk bermain improvisasi, serta sebagai
iringan tari-tarian,

Pada abad ke XV terdapat instrumen gesek yang di

gebut Viola da Gamba., Instrumen ini mirip dengan biola

tetapi ukurannya lebih besar dari biola Alto dan lebih
kecil dari Cello. Sesuai dengan namanya, Gamba yang ber-
arti lutut, cara memainkamnya juga dijepit diantara ke-

dua lutut. Kemudian muncul lagi, yaitu Viela da Braccio,

braccio artinya tangan. Diperkirakan kedua instrumen ge-
sek ini sudah ada sebelum abad xv.5‘
Sekitar tahun 1514 Casparo Tieffenbrucker telah
‘berhasil mengadakan perubahan dari bentuk biola yang
sudah ada ke dalam bentuk biola yang lebih sempurna. Ju-

ga seorang yang bernmama Gasparo Bertholiti, telah ber-

jasa pula memberikan perubahan bentuk biola. Perbaikan-

perbaikan tersebut terutama menghilangkan krip-krip yang

4 Hugh Milton Meller PH.D., History of Music,
Barnes and Noble, Inc, N.g, U.S.A., 1957, hal. 12,

> Stanley Sadie (ed;) The New Grove Dictionary
Mugic and Musician, Macmillan Publisher Ltd, London,
1980, Vol. 19, hal. 285.
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# | 10
gebelumnya masih digunakan, dan diganti dengan tuts
tanpa krip seperti biola-biola yang kita pakai sekarang.
Hal ini memang menguntungkan sekali bagi para  vio1is,
karena memungkinkan untuk memdinkdn nada-nadd ‘dengan le-
bih cepat. Jari-jari dapat bergerak lebih leluasa, ser-
ta memungkinkan membuat efek-efek suara seperti glisan-
do, flasolet dan sebagainya. Variasi-variasi dalam per-
mainan menjadi lebih banyak. Lebih-lebih dengan ditam -

“bahkannya tempat dagu yang semula belum ada, hingga me-
mungkinkan memainkan nada-nada dalam tempo yang .cepat,
karena tangan tidakllagi berfungsi banyak untuk menopang
biola, melainkan dapat berkonsentrasi pada permainan. Se-
dangkan biola dijepit dengan dagu dan bahu sebelah kiri.
Dengan adanys tempat dagu inilah maka sekarang pemain
biola dapat mengekspresikan perasaan musikalnya, inter-
pretasi ataupun artikulasi menjadi semakin baik dan man-
tap. Seperti tanda dinamik piano, pianisimo, mezzo for-
te, forte dan fortesimo. Begitu juga dalam memainkan na=
da-nada tinggi, hal ini menjadi lebih leluasa. Péruba -
han yang penting adalah mengenai warna suara dan volume
suara yang baik, yang telah dilakukan oleh kedua orang
tersebut di atas.

Paolo Maggini dan Andrea Amati sangat berjasa da-
1lam membuat instrumen biola, jika dibandingkan dua orang.
tersebut diatas. Pada prinsipnya Maggini dan Amati meng-
adakan perbaikan-perbaikan bentuk biola dengan tidak me-

ninggalkan bentuk dan ukuran-ukuran yang sudah ada, Ke-
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dua tokoh pembuat biola ini lebih berhasil dalam memben-
tuk biola dengan ukuran-ukuran yang dapat menimbulkan
timbre atau warna suara dan volume suara yang bagus.
Antonio Stradivarius dan Peter Guarnerius Del Ge-
su adalah dua orang pemﬁuat biola yang sangat terkenal,
Karena mereka telah berhasil membuat model atau bentuk
biola yang sangat bagus, atau dapat dikatakan merekalah
pembuat biola standar. Dan sekarang banyak pembuat bio-
la meniru gaya dan bentuk dari Stradivarius atau Peter

Guarnerius Del Gesu.6

6 Stanley Sadie (ed,) The New Grove Dictionary
Music and Musician, Macmillan Publisher Ltd, London,
1980, Vol, 19, hal. 827 - 831. '
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B. Fungsi insgtrumen biola dalam musik

Kita sering melihat pertunjukan-pertunjukan Band,
Kroncong, Jazz, Country Music, Klasik dan lain-lainnya.
Pada pertunjukan-pertunjukan tersebut sering terdapat
instrumen biola., Dari kenyataan ini dapat kita lihat bah-
wa biola adalah instrumen yang sangat luwes, karena bio-
la dapat digunakan pada segala jenis musik, terutama mu-
gik diatonis. Akan tetapi biola dapat juga untuk memain-
kan musik Pentatonik ( masih terbatas pada tanéganada
pelog ), dan semua ini sangat tergantung pada ketrampil-
an serta pengetahuan para pemain biola.

Di dalam berbagai jenis musik tersebut, - fungsi
biola adalah sebagai berikut: |

1. Sebagai instrumen improvisasi

Pengertian improvisasi secara umum adalah suatu
kemahiran memnciptakan sesuatu secara spontan tanpa di
pelajari dulu dan tanpa persiapan lebih dahulu. Sedang-
kan temanye sudah diketahui. Jadi pengungkapannyalah
yang secara spontan atau improvisasi. Sebagai misal, se-
seorang sedang memberikan ceramah tentang musik klasik
dalam suatu diskusi, di dalam memberikan ceramahnya ia
tidak menggunakan makalah ataupun teks, . hanya secara
spontan atau improvisasi. Tetapi walaupun berimprovisa-
gi ia tidak boleh keluar dari tema yang telah ditentu -
xan, yaitu musik klasik. Tidak berbeda halnya, pengerti-
an improvisasi tersebut di atas dengan pengertiﬁn impro-

visasi dalam permainan musik. Dalam permainan musik im-

12
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provisasi merupakan kebebasan mutlak bagl seorang pema-
in untuk mengeluarkan semua ketrampilan, kemahiran ber-
main secara spontan, berdasarkan akur-akur yang <telah
ditentukan. Sedangkan improvisasi pada instrumen biola
adalah, bermain biola secara langsung, tanpa mengguna-
kan partitur tetapi berdasarkan akur - akur yang sudah
ditentukan, Permainan biola secara improvisasi ini da-
pat kita lihat pada rekaman musik-musik Kroncong, Blues
Jazz, Rock dan musik pada Jaman Barok.

2. Sebagai instrumen solo.

Pengertian solo dapat diartikan bermain sendiri
tanpa instrumen lain. Hal ini biasa dilakukan pada per-
tunjukan biola tunggal dalem resital-resital biola, de-
ngan memainkan komposisi yang dicipfakan secara khusus
untuk biola tanpa iringan. Misalnya. pada partita-parti-
ta karya J.5. Bach.

Pengertian solo dapat juga diartikan bermain de-
ngan iringan instrumen lain, misalnya gsolo dengan iring-
an piano atau solo dengan iringan orkes. Musik yang di-
mainkan berupa konserto, sonata atau lagu - lagu kecil.
Untuk dapat tampil sebagai pemain solo atau solis dibu-
tuhkan tingkat ketrampilan yang cukup tinggi, baik da-
1am hal tehnik ataupun interpretasi, Khususnya dalam me-
mainkan sebuah konserto solis dituntut tehnik ketrampil-
an yang sangat tinggi, apalagi 3ika tiba pada bagian ka-
densa yang biasanya lebih sulit dari pada tema-tema se-

belumnya,
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3. Sebagai instrumen pengiring

Biola sebagai instrumen pengiring dapat berdiri
gendiri tanpa disertai instrumen lain. Misalnya untuk
mengiringi tari-tarian, deklamasi, sebagai ilustrasi da-
ri suatu pementasan drama. Musiknya dapat diaransemen
secara khusus, atau dapat juga dimainkan secara?improvi—
sasi. Sedangkan biola sebagai instrumen pengiring yang
disertai instrumen lain, .dapat berbentuk duedt, trio,
kwartet dan sebagéinya.

4. Sebagai anggota dari orkes simfoni.

Di delam orkes simfoni, biola merupakan instru -
men yang sangat penting. Karena di dalam karya musik
instrumental yang menggunakan berbagai macam alat musik,
instrumen biola jumlahnys relatif paling banyak. Dalam
karya simfoni biasanya menggunakan instrumen musik leng-
kap, yéng dibagi menurut masing-masing seksi. Yaitu @
seksi tiup kayu, yang terdiri dari satu piccollo, dua
fluit, dua atau tiga Klarinet, ‘satu fagot dan satu horn
dapat juga lebih.

Seksi tiup logam terdiri dari dua atau tiga trom-
pet, dua atau tiga trombon, sedangkan horn dapat juga
masuk dalam seksi tiup logam, ditambah seksi perkusi.

Yang terakhir adalah seksi gesek, yang terdiri
dari 16 biola pertama, 14 biola kedua, 10 biola alto dan
empat contra bass. Dilihat dari jumléhnya, jelas bahwa
biola merupakan unsur yang paling penting, tanpa biola

tidak akan ada orkes simfoni. Dalam komposisi. orkes
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atau orkes simfoni, biola juga memegang peranan utama.
Hampir seluruh komposisi dimainkan oleh biola, kadang-
kadang memainkan tema, kadang-kadang bermain solo, atau
gebagai pengiring. Karena hampir semua komposisi dimain-
xan oleh biola, maka wajarlah jika para pemain biola men-
jadi  hafal seluruh komposisi yang dimainkan (khususnya.
biola pertema). Berdasarkan inilah make sering kali se-

orang pemain biola pertama yang paling ahli, berfungsi

sebagai wakil dirigen dengan sebutan Concert master.
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